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SEMUA PENGOLAH SAMPAH DIOPERASIKAN

OTT Pembuang Sampah Sembarangan Segera Dilakukan

BANTUL ( KR)- Setelah mulai dioperasikannya Intermediate
Treatment Facility (ITF) Pusat Karbonasi Bawuran Pleret Bantul,
pada Selasa (11/3) dan semua tempat pengolahan sampah terpadu
(TPST) di Kabupaten Bantul beroperasi penuh; maka warga yang
membuang sampah sembarangan akan ditindak tegas, sesuai per-
aturan yang ada. Termasuk meningkatkan operasi tangkap tangan
( OTT ). Karena tidak ada alasan lagi warga membuang sampah di

sembarang tempat.

Menurut Bupati Bantul,
ada empat tempat pengelo-
‘laan sampah mandiri yang
ada di Bantul dan sudah
hamplr 100 persen, yaitu
'PPST Pasar Niten yang
berkapasitas 5 ton, TPST
Modalan dengan kapasitas
40 ton, serta Dingkikan de-
ngan kemampuan meng-
olah gampah 40 ton set.lap
harinya.

- Belum termasuk peng-
olahan sampah yang
dlkelolndxmsmg masing

Kalurahan se Kabupaten
Bantul. Semua beroperasi
mendukung program Ban-
tul Bersih Sampah ( Ban-
tul Bersama ) 2025, yang
optimis bisa terealisasi.
“Segera kita kerahkan
Satpol PP untuk meng-
galakkan OTT bagi pem-
buang sampah sem-

barangan. Walaupun sebe-
tulnya sebelumnya juga
sudah dilakukan OTT,
tetapi yang tertangkap ha-
nya mendapatkan tin-

dakan yang sifatnya pem-
binaan. Tetapi setelah ini
akan diberlakukan UU
maupun pasal- pasal di
Perda Kabupaten Bantul
yang mengatur tentang ke-
lestarian  lingkungan,”
tegas Bupati Bantul.
Dikatakan, penanganan
sampah di DIY khususnya
Bantul tidak sekadar me-
lengkapi sarana prasarana
maupun infrastruktur pe-
ngelolaannya. Tetapi jauh
lebih sulit adalah memba-

ws, .kR Judiman

Bupati Bantul menyakukan proses pengolalian sampah di ITF Btuouran

Pleret Bantul.

ngun budaya peduli dan
bersih sampah di masyara-
kat. Sehingga masih ada
sgja warga yang mem-
buang sampah di sem-

barang tempat. :
Sementara Kepala
Satpol PP R Jati Bayubroto

SH MH mengatakan,
edukasi dan pembinaan
warga agar tidak mem-
buang sampah sudah lama
digencarkan. Tetapi ter-
nyata masih.ada warga
yang punya mata-tetapi ti-
dak punya mata hati, se-
hingga tanpa merasa pu-
nya beban perasaan de-
ngan geenaknya mem-
buang sampah sembarang
tempat, dengan tidak
berpikir bagaimana
dampaknya terhadap ling-
kungan maupun masyara-
kat luas, (Jdm »-f




